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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, faktor penghambat, faktor pendukung 
model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran aqidah akhlak untuk mengembangkan 

berfikkir kritis siswa kelas VIII di Mts N 6 Boyolali. Penelitian ini menggunakan pendekatan dan 

deskriptif, penelitian ini dilaksanakan di Mts N 6 Boyolali dan dilakukan dibulan desember 2024 
sampai bulan januari 2025. Subjek dan informan adalah guru mapel dan kepala sekolah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan 

datanya menggunakan tringulasi sumber. Tekhnik analisis data dengan tahapan pengumpulan data, 

redaksi data, display data, verifikasi data, dan kesimpulan. Hasil penelitian penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Aqidah Akhlak untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas VIII di Mts N 6 Boyolali menggunakan perencanaan RPP kurikulum 

merdeka sebagai modul ajar dan merupakan perangkat ajar yang digunakan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Factor penghambat atau kendala penentuan proyek yang tidak sesuai, memerlukan 

waktu banyak, biaya mahal, dan membutuhkan media yang banyak. Mengatasinya dengan 

penguasaan materi, penentuan proyek sesuai dengan karakteristik siswa, pemanfaatan sumberdaya, 

membuat deadline, evaluasi secara telatur. 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, Aqidah dan Akhlak, berpikir kritis. 

Abstract: This study aims to analyze the implementation of the project-based learning model (PjBL) 

in Aqidah and Akhlak subjects for eighth-grade students at MTs Negeri 6 Boyolali in the 2024/2025 
academic year. The research focuses on enhancing students' critical thinking skills through an 

approach that promotes collaboration, problem-solving, and active learning. A qualitative descriptive 

method with a case study design was employed. Data were collected through interviews, observations, 
and documentation and analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing 

techniques. The results revealed that the project-based learning model positively impacted students' 

engagement and participation in Aqidah and Akhlak lessons. Students demonstrated a deeper 

understanding of religious concepts and their application in daily life. Supporting factors include 
adequate facilities, active roles of teachers as facilitators, and the development of activities aligned 

with students' needs. However, challenges such as students' lack of discipline in certain project 

activities and limited utilization of available facilities were also identified. 
This research implies that the implementation of project-based learning is an effective and innovative 

strategy to enhance students' critical thinking skills, especially in the context of Islamic religious 

education. Therefore, this model is recommended for broader integration into competency-based 

learning curricula. 
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PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran, belajar aqidah (kepercayaan) dan akhlak (moralitas) 

memainkan peran krusial dalam mengembangkan berpikir kritis. Mata pelajaran Akidah dan 

akhlak tidak hanya berfokus pada aspek kecerdasan intelektual, tetapi juga melibatkan  

dimensi spiritual dan moral. Oleh karena itu, perlu adanya metode pembelajaran yang dapat  

merangsang siswa untuk tidak hanya memahami konsep-konsep, tetapi juga menerapkan 

pemikiran kritis dalam konteks nilai-nilai keagamaan dan moral. Dalam mata pelajaran 

Akidah dan akhlak, pendidikan bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan kecerdasan, 

tetapi juga aspek spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, dan akhlak mulia 

(Jaelani, 2022). 

Salah satu yang menjadi tantangan dalam proses pembelajaran adalah kurangnya 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Observasi yang dilakukan di MTs Negeri 6 

Boyolali membantu dalam memahami bagaimana membangun siswa berpikir kritis pada 

proses pembelajaran aqidah-akhlak diterapkan di sekolah tersebut, termasuk pengamalan 

nilai-nilai Asmaul Husna, serta pembiasaan akhlak terpuji dan adab Islam dalam perilaku 

sehari-hari siswa. Dari hasil observasi, dapat mengidentifikasi keberhasilan dan kendala 

dalam proses belajar-mengajar, seperti keberhasilan kegiatan seperti shalat berjamaah dan  

saling menghormati, namun juga mencatat kurangnya keaktifan beberapa siswa dalam 

memahami dan menerapkan pentingnya belajar akidah dan akhlak. Dengan melakukan 

observasi, peneliti dapat memperoleh dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang  

lebih efektif, seperti pembelajaran berbasis proyek, untuk meningkatkan keaktifan siswa dan 

keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Dengan demikian, observasi ini 

tidak hanya memberikan gambaran kondisi saat ini tetapi juga menawarkan wawasan untuk 

perbaikan dan pengembangan pendidikan keagamaan di MTs Negeri 6 Boyolali. Beberapa 

kelemahan melibatkan kurangnya variasi dalam metode pembelajaran, dengan dominasi 

ceramah menyebabkan siswa menjadi pasif (Sukatin et al., 2022). Dalam pembelajaran 

konvensional adalah kurangnya interaksi aktif siswa dan kurangnya pemberian ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis mereka. 

Adanya permasalahan tersebut maka diharapkan guru dapat mengembangkan suatu 

model pembelajaran yang menyuguhkan situasi bermasalah yang nyata dan bermakna  

kepada siswa yaitu model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis dan kreatif sehingga proses pembelajaran berpusat pada siswa (Abdullah et al., 2023). 

Model pembelajaran yang lebih inovatif salah satunya ialah menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project based learning). Hal ini diperkuat dengan adanya  

penelitian dari Buck Institute for Education (BIE) pada 2016 yang menyatakan bahwa  

pembelajaran berbasisproyek disinyalir dapat mengarahkan peserta didik untuk mencapai 

keterampilan abad 21 yang termasuk didalamnya pembentukan karakter peserta didik. 

Penelitian dengan model pembelajaran berbasis proyek sebelumnya belum pernah 

dilakukan di MTs Negeri 6 Boyolali, yang she arusnya strategi tersebut dapat diterapkan di 

MTs Negeri 6 Boyolali. Dengan penerapan metode ini diharapkan siswa dapat lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, siswa mampu berpikir kritis dan memahami pentingnya 

kegiatan yang diadakan terkait pelajaran akidah dan akhlak yang membutuhkan pemikiran 

kritis dalam menganalisis permasalahan yang sedang terjadi saat ini serta dapat membantu 

siswa dalam belajar secara mandiri. Pendidikan merupakan upaya sadar untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Dunia pendidikan merupakan dunia yang sangat dinamis, 

sehingga menuntut adanya perbaikan berupa in ovasi yang dilakukan secara terus menerus, 

baik oleh siswa, guru atau  pemerintah (Sanjani, 2021).  

Pendidikan juga memegang unsur yang penting dalam membentuk pola pikir, akhlak 

dan perilaku manusia agar sesuai dengan norma-norma yang  berlaku, seperti norma agama, 

norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum (Susanti, 2018). Fungsi dan tujuan 

pendidikan dapat dicapai salah satunya melalui pelaksanaan  pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Khambali et al., 2022). Diantara pelajaran yang 

membahas mengenai ajaran agama antara lain pelajaran Akidah dan Akhlak, pelajaran 

tersebut diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia 

dengan visi untuk mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa  kepada Allah Swt dan 

berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, disiplin dan 

bertanggung jawab baik personal maupun sosial (Majid, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian. Hasil penelitian Farisi, 

dkk (2017) yang berudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Suhu 

Dan Kalor” yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based 
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learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada konsep suhu dan kalor di SMP 

Negeri 1 Boyolali. 

Hasil penelitian Noma, dkk. (2016) yang berjudul “PBL untuk meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas X SMA” yang menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi pada peserta 

didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Tujuan penelitian merupakan bentuk jawaban dari rumusan masalah yang sebelumnya 

telah disusun. Adapun tujuan penelitian itu adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Aqidah dan Akhlak untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis siswa VIII di MTs Negeri 6 Boyolali; 2) Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada 

pembelajaran Aqidah dan Akhlak untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa 

VIII di MTs Negeri 6 Boyolali. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengeksplorasi dan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam akan masalah didunia. Singkatnya penelitian ini adalah lawan 

dari penelitian kuantitatif membantu menghasilkan hipotesis untuk menyelidiki dan 

memahami data kuantitatif lebih lanjut dengan mengambil dan menganalisis data yang bukan 

dalam bentuk angka, teks, video atau audio (Rikhamah, 2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif, dilaksanakan di Mts N 

6 Boyolali dan dilaksanakan pada bulan Desember 2024 – Januari 2025. Subjek dan informan 

adalah Guru Mata Pelajaran dan Kepala Sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi (pengamatan), dan dokumentasi. Keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi sumber. Kemudian teknik analisis data dengan tahapan 

pengumpulan data, redaksi data, display data, verifikasi data dan kesimpulan. Jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis studi kasus, yaitu suatu strategi riset, penelaah empiris yang menyelidiki suatu gejala 

dalam latar kehidupan nyata.  

Sebagaimana yang telah penulis tuliskan dalam judul skripsi penelitian skripsi ini, 

penelitian penelitian telah dilaksanakan di dimensi tempat tertutup yaitu di MTs Negeri 6 

Boyolali. Titik Koordinat dalam google maps; FPGQ+JPV, Madok, Ngesrep, Kec. 
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Ngemplak, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57375. Waktu penelitian ini dimulai pada 

bulan Desember 2024 sampai dengan Januari 2024 dari tahap pra-survei sampai dengan 

pelaksanaan penelitian. Pada penelitian ini penulis mengambil subjek atau informan kegiatan 

di dalam lingkup lembaga pendidikan MTs Negeri 6 Boyolali. Yaitu dari beberapa 

koresponden termasuk guru dan peserta didik yang berkecimpung di lembaga tersebut. 

Dengan adanya beberapa koresponden yang berbeda maka bisa mendapatkan banyak data 

yang berbeda.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penerapan model pembelajaran Aqidah Akhlak untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas VIII di Mts N 6 Boyolali, factor-faktor pendukung dan  

penghambat penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Aqidah 

Akhlak siswa VIII di Mts N 6 Boyolali. Sehingga dari data teresebut dapat ditarik 

kesimpulan. (1). Penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Aqidah 

Akhlak untuk mengembangkan berfikir kritis siswa kelas VIII di Mts N 6 Boyolali. 

Penerapan dilakukan dengan cara perencanaan RPP di Mts N 6 Boyolali menggunakan 

kurikulum merdeka sebagai modul ajar dan merupakan perangkat ajar yang digunakan guru 

untuk proses pembelajaran dikelas. Penggunaan buku panduan tutorial sebagai panduan 

dalam pembelajaran PBL melibatkan siswa dalam tahab penentuan sumber atau proyek, 

berpartisipasi dalam perencanaan pembelaaran serta evaluasi. (2). faktor pendukung dan 

factor penghambat penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII di Mts N 

6 Boyolali.  

Faktor pendukung dalam model pembelajaran berbasis proyek melalui penguasaan 

materi dalam pembelajaran PBL, guru memilih cara atau proyek yang membantu dalam 

mengasah kemampuan pemecah masalah seperti memberikan siswa kebebasan untuk 

berisperimen ide-ide baru dan menemukan solusi yang inovatif, diberi tanggung jawab untuk 

mengelola proyek mereka sendiri. Pemanfaatan sumber daya sebaik mungkin, guru sebagai 

fasilator yang membantu siswa dalam menyelesaikan proyek, menciptakan lingkungan 

belajar yang terbaik dan menarik, membuat jadwal deadline sebagai batas waktu dalam 

penyelesaian proyek, memberikan pengawasan dalam pengelolaan waktu yang efektif. 

Faktor penghambat penerapan model pembelaaran berbasis proyek pada pembejaran 

Aqidah Akhlak untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII di Mts N 
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6 Boyolali. Membutuhkan waktu yang sangat banyak, membutuhkan biaya yang sangat 

mahal, membutuhkan media yang sangat banyak, tidak semua guru sepenuhnya tau tentang 

sintaks model PBL, siswa belum terbiasa mandiri, penilaian membutuhkan waktu banyak, 

tidak sesuai dengan karakter siswa, cara mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan cara 

mengadakan pelatihan guru dalam mengembangkan profesional untuk menerapkan PBL pada 

pembelajaran Aqidah Aklak, guru memenejemen pengelolaan waktu dengan baik agar proyek 

dapat disesuaikan dengan durasinya, pemanfaatan teknologi sebaik mungkin, guru memilih 

proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa, pebimbingan awal yang diberikan 

pemahaman tentang tujuan dan manfaat pembelajaran berbasis proyek kepada siswa. 

Pembahasan 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang menggunakan proyek 

sebagai inti pembelajaran, dengan menggunakan PjBL terbuki dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. Dengan menggunakan PjBL diharapkan siswa mampu memicu kemampuan 

berfikir analistis, aktif dapat bekerja sama dan melakukan pembelajaran secara kreatif (Elly 

Sukmanasa, 2016). Project Basic Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek sebagai proses pembelajaran untuk mencapai kopetensi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Model pembelajaran Project Basic Learning memberikan kesempatan kepada 

guru-guru untuk mengelolah pembelajaran di kelas dengan melibatkan atau menggunakan 

kerja proyek. Selain itu, siswa juga dituntut untuk merancang, memecahkan masalah, 

melakukan keterampilan, membuat keputusan dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja secara mandiri (Fatmawati Sukarno, 2021). Dapat dikatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran Project Basic Learning, guru berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik 

untuk memperoleh jawaban. Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat mencari 

suatu materi dengan menggunakan berbagai cara. Siswa dibiasakan bekerja secara kelompok 

atau kolaboratif. Penilaian dilakukan dengan cara mengukur dan menilai semua hasil belajar 

yang telah di lakukan. (Samanthis 2014). 

Berpikir menurut Sanjaya dikutip oleh (Suryana et al., 2019) adalah aktivitas mental  

seseorang yang lebih daripada sekedar mengingat dan memahami. Mengingat pada dasarnya 

hanya melibatkan penyimpanan sesuatu yang sudah dialami sebelumnya dan kemudian 

dikeluarkan kembali atas permintaan, sedangkan memahami membutuhkan  pemerolehan atas 

apa yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan berbagai aspek dalam memori. 

Menurut Firdaus et al., (2019). pengertian berpikir merupakan memproses informasi secara 

kognitif atau secara mental, dengan demikian berpikir berarti sebagai proses yang manjadi 

perantara antara stimulus dan respon.  
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Tujuan dari berpikir kritis menurut Anggraeni, dkk (2020) adalah untuk mendapatkan  

pemahaman secara mendalam agar membuat seseorang mengerti maksud dibalik ide dan 

mengungkapkan makna dibalik suatu peristiwa. Proses berpikir kritis mengharuskan adanya 

keterbukaan pikiran, kerendahan hati, dan kesabaran. Kualitas-kualitas tersebut membantu 

seseorang mencapai pemahaman secara mendalam, hal ini membuat pemikir kritis selalu 

berpikiran terbuka ketika seseorang mencari keyakinan yang dipertimbangkan  dengan baik 

berdasarkan bukti yang masuk akal dan logika yang benar. Proses pencarian kebenaran oleh 

pemikir kritis mengharuskan seseorang berhati-hati dalam menarik kesimpulan, cepat 

mengakui kebodohan, ingin segera mendapatkan informasi baru, sabar dalam menyelidiki 

bukti, menghargai sudut pandang baru dan mau mengakui kelebihan sudut pandang orang 

lain dibandingkan sudut pandang dirinya sendiri.  

Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak, Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang 

diberi kelebihan kepadanya berupa akal pikiran yang membedakannya dengan makhluk 

lainnya (Dewi Prasari Suryawati, 2016). Akhlak merupakan pembeda manusia dengan 

manusia lainnya. Bedasarkan Permenag No. 2 Tahun 2008 tentang tujuan pembelajaran 

Aqidah Akhlak adalah: memberikan kemampuan dasar pada siswa tentang Aqidah Islam 

untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia sebagai sebagai anggota masyarakat dan 

sebagai warga negara. Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam yaitu untuk membentuk 

manusia yang bermoral, sopan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, sempurna, dan 

beradab. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran aqidah akhlak untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas VIII di MTs Negeri 6 Boyolali tahun ajaran 2024/2025 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dengan perencanaan RPP di Mts  N 6 Boyolali menggunakan kurikulum merdeka 

sebagai modul ajar dan merupakan perangkat ajar yang digunakan guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran, serta  penerapan proyek melalui pembiasaan. Penerapan dalam 

pembelajaran berbasis proyek di MTs Negeri 6 boyolali yaitu Dengan Menemukan 

permasalahan: Dimulai dengan menanyakan permasalahan kepada siswa di kelas,  Menyusun 

ide solusi; Siswa dapat membuat ide-ide solusi, Membuat prototipe: Siswa dapat membuat 
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prototipe dari solusi yang telah disusun, Menguji hasil: Siswa dapat menguji hasil dari solusi 

yang telah dibuat.  

Faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek pada pembelajaran Aqidah akhlak untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis 

siswa yaitu kendala dalam penentuan proyek yang tidak sesuai, memerlukan waktu yang 

banyak, membutuhkan media yang banyak, penilaian yag membutuhkan waktu banyak. Cara 

untuk mengatasinya melalui penguasaan materi, menentukan proyek yang sesuai dengan 

karakteristik siswa untuk mengasah kemampuan pemecah masalah dengan menemukan solusi 

inovatif, pemanfaatan sumberdaya, membuat timeline atau jangka waktu untuk mengerjakan 

proyek buat deadline, pemanfaatan evaluasi secara teratur. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa VIII di MTs Negeri 

6 Boyolali yaitu faktor pendukung  peserta didik, guru, dan sarana prasarana. Faktor 

Penghambat Peserta didik, dan Guru. Faktor-faktor ini saling berkesinambungan maka, harus 

di perhatikan dan dipastikan berjalan sesuai dengan perencanaan. 
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